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PENDAHIj

pun reformag; birokrasi sydap
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banyak bermunculan para  pejabat
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unyai “rekening gemuk * dilyar
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pemerintah dalgm hal ini adalay
upakan bagian duyi sistemn birokragi
erilaku yang ditunjukkan oleh para
‘240 memilik; rekening gemyk
mena yang cukyp menarik untul
zingat adg ketidak wajaran
lkening Yang cukup fantagtis pij,

asalahan dj ataq tentunya banyak
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ferschan Suian satunyva aduy]
budays Mmasyarakar, Pogdy dasarnya perilaky
seseorang  bisy dipengaruhi glep nilai — nilaj
budaya. Se derti yang dikemukakan oleh Soerjong
Soekanto mengataken hahwsa « kepribadian
merupakan hasil dagi interaksi antary kebudayaan
dengan masyarakat yang endasari perilaky
individu *( 2002-,186 ) yang s enunjukkan bahwa
perilaky Merapakan corminan day; sistery budaya
masyarakat. Qleh kKarena ity berilaky
menyimpang yang dilakulan ojeh @paratur negarg

ususnya para PNS mudy tidak dapat dilepaskan
dari kondis; sosial budaya masyarakat,

Perilaky day Para aparatur pemerintal yang
cenderung bersifat hegatif' inj merupakan syary
bentuk kongel rensi dari statys mereka sebagaj
Pegawal neeeri sipil ( PNS ), Gambaran in;
Merupakan suaty kewajaray vang menggangeap
bahwa statys menjadi PNS Merupakan  suar
prestise fetsendiri, masysrakat menganggap
bahwg menjadi PNY merupakan suapy kebanggan
dan secara ekonomig apabila #eorang PNS dalam
hal ini bisa dikatakan aparatur negarg merupakan
orang yang “ mapan «, Dengan Anggapan inj maka
bagi para aparatur negara sendiyi bisa merupakan
Suaty beban, dalam ap untutan - pinpyean
kewajaran dar; nilai sosial budaya tidak biss
diabaikan,

Gaya hidup parg aparatur negara atay bagian
dari pars birokras i jelas merupakan upaya untuk
mendukung pregeioe mereka  sebagai pejabat
ataupun PNG, Ditengay penderitaan miasyarakat
ini parg aparatur negary dengan tega melakukan
hobi yang maha] * misalnyva olah raga golf:
belanja barang bermerci dsb . Budj Setiyono,
2004, 155 ). Kalay atasan para PNS bisy
melakukan ini, tentunya akan dapat mendorong
bawahannya untuk  melakykan hobi  tersebut,
Namun demikiap kondisi ekonom; tentunya tidak
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sekuat para pejabat eselon 1 dan 2, oleh karena itu
para PNS muda yang belum mempunyai jabatan
struktural yang tinggi bisa pula melakukan
penyimpangan-penyimpangan keuangan. Siapa
yang tidak mengenal kasus Gayus yang
menggelapkan uang pajak para pengusaha yang
nilainya mencapai puluhan milyar.

Para pegawai muda ini umumnya menduduki
golongan III a yang berpotensi dan menduduki
tempat- tempat strategis di lembaga pemerintah.
Padahal apabila ditinjau secara penggolongan
kepegawaian dia masih dalam posisi Il a dengan
masa kerja yang belum lama (kurang dari 10 th)
tentunya gaji pokok yang dia terima hanya
berkisar Rp. 2.180.300 ,- (PP no 11 tahun 2011),
sedangkan menurut PP NO 15 tahun 2012
golongan 1T a dengan masa kerja kurang dari 10 th
atau 10 th, gaji pokoknya sebesar Rp. 2.391.202,-.
Berdasarkan standar penggajian ini jelas
menunjukkan ketidak wajaran atas kekayaan yang
dimiliki para PNS muda. Karena berdasarkan
pendapat yang dikemukakan oleh Miftha Thoha
dalam Administrasi Negara isu-isu kontemporer
bahwa' sistem penggajian yang selama ini
dilakukan membuat gaji pegawai dan
kesejahteraannya membuat status pegawai negeri
tergolong kaum duafa' (2009, 17 )

Faktor-faktor yang menyebabkan ataupun
yang mendorong perilaku yang menyimpang ini
tentunya tidak terlepas dari :

1. Faktor sosial budaya yang menempatkan
PNS merupakan status yang mempunyai
prestise dan ada kepastian gaji

2. Faktor gaya hidup , para PNS mempunyai
standar hidup yang cukup tinggi, misalnya
pemilihan jenis oleh raga yang mewah ( golf),
pemilikan barang mewah.

Faktor sosial budaya ini merupakan suatu
bentuk nilai sosial yang tidak dapat diabaikan
begitu saja, sebagai misal dengan adanya penilaian
masyarakat yang menganggap PNS secara
finansial dianggap suatu status “ mampu “, maka
setiap kegiatan yang berkaiatn dengan nilai-nilai
sosial budaya masyarakat mereka selalu diundang
sekaligus diharapkan hadir.

Bentuk-bentuk kegiatan yang biasaya
mengharapkan kehadiran para aparatur
pemerintah ( sebagai warga masyarakat ) antara
lain : pesta pernikahan ; khitanan; kelahiran , ketja
bakti untuk mebangun sarana dan prasarand
kampung dsb.. Ini merupakan suatu bentuk nilai
sosial budaya yang “mengharuskan” setiap warga
untuk menghadiri sebagai bentuk dukungan
terhadap kebiasaaan masyarakatyang merupakan
budaya yang menjadi ciri khas dari masyarakat.

Tentunya kebiasaan yang berkaiatan dengan 1
sosial budaya ini memerlukan “ ongkos © y
tidak sedikit.

PEMBAHASAN

Pemahaman ongkos disini adalah, ur
menghadiri acara-acara tersebut mau tidak 1
memerlukan biaya dalam arti setiap yang b
akan membawa 'bingkisan ataupun hadiah '
tentunya tidak sedikit. Apabila seorang PNS»
dianggap oleh masyarakat sebagai status @
cukup tinggi, maka bisa dilibat rata-rata be
uang yang harus dikeluarkan untuk on
kehidupan sosial untuk mendukung eksisi
nilai —nilai budaya ini.

Tidak jarang dalam satu minggu S€or

pejabat ' mendapat undangan lebih dari 5 b
sehingga rata- rata setiap bulannya bisa men
undangan lebih dari 20 undangan. Dan seba
besar masyarakat pengundang selalu
mengharapkan kehadiran mereka, ki
dianggap mempunyai hubungan dengan
petinggi. Dan tentu saja ada harapan pem'
hadiah yang diatas rata-rata masyarakat v
nilai 'kepantasan' inilah yang terkadang ds
'pejabat' dipakai sebagai ajang untuk pemb
sekaligus ' gengsi ' mereka di mata masy
Apabila “ standar kepantasan “ yang ¢
sebesar Rp.500.000,- untuk setiap keh
berapa besarnya uang yang harus dikel
'pejabat ' untuk ongkos mendukung nil
sosial budaya ini ? . Pemahaman besar
kepantasan ini bisa kita lihat tatkala menjal:
raya Idul Fitri ,dimana banyak pernyata
para kepala daerah yang mengijinkan para
hanya boleh menerima bingkisan lebaran
nilainya tidak lebih dari Rp. 500.000,-
karena itu menjadi suatu kewajaran apa
pejabat yang datang ke suatu per
'diharapkan ' memeberikan hadiah
kepantasan. Berdasarakan nilai kepantas
dibuat oleh masyarakat ini berapa biaya ye
dikeluarkan setiap bulannya kisa:
10.000.000,- untuk ongkos sosial. Tent
nilai yang cukup fantastis yang harus dik
Dari mana para aparatur pemerinte
mencarinya ? Sementara kalau
mengandalakan standar gaji jelas tic
mencukupi.

Selain jenis nilai-nilai sosial buday
ada lagi hal yang tidak bisa dilepaskanb
pejabat PNS ' untuk menyongkong ni
yang lain. Tradisi gotong royong mem
kampung, membangun sarana dan
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kampung, bersih desa, Peringatan harj

. merekay, Kepemilikan mobi] mewah;
kemerdikaan yang secara mtip dilaksanakan batang produk luar negeri, semua inj digunakan
sebagai c¢ir khas Mmasyarakat, jelag akan i 1 i i

memeriukan  biaya, Biasanya pihak penguryg masyarakat, Sem
kampung akan membugt Proposal dap

menyodc_;rkannya kepada Para 'pejabat’ yntyk pemerintah ity tigak tahan terhadap

¢hidupan aparagyy pemerintah secarg individual KESIMPULAN
jelas gaya yang didapat sesuaj dengan daftar gaji
tidak akan cukup Dldukung oleh raga gengsi para Nilai budaya yang merupakan ciri dari

aparatur yang dianggap oleh masyarakat sebagai kekayaan at
Status 'priyayi' makg wajar pula bagi para PNS inj atau daerah
untuk selaly membuktikan bahwa Secara ekonomi  demikian
mereka mampu. Dan untyk mempertahankan ini, membawa
maka berbagaj upaya dilakukan oleh Paraaparatur  dirybah
pemerintah untuk mendapatkan uang vang lebih Sebab pada prinsipnya nilaj budaya atay
guna menyokong kehidupan sosialnya sekaligus kebudayaan dalam artj [yas mempunyai sifat yang
ntuk  menjaga gengsi di depan masyarakat, dinamis, sehingga melakukan
Stigma yang berkembang dalam budaya merupakan hal yang

‘ambaran ini akan semakin nyata kalay kita amatj, menyebebkan tuntuntutan sosja] atau o
lanya keheranan masyarakat apabila ada seorang  gosial yang harus diba
sjabat yang menaiki kebdaraan umum ataupun  akana Sangat tinggi. Padaha] apabi

rilaku yang berbeda dengan masyarakat Daftar Pustaka
isa.Ketidak wajaran dan ketidak Pantasan ini
S yang membuat g i

dalah masyarakat sendiri. Rosenbloom, David; Kravchuk Robert, Clerkin R.

:ngapatidakpantas?mengapatidakwajar? 2009 Public Administratj on

Inilah yang menyebabkan perilaky aparatur Understanding management,Politics and
Wara sulit untyk berubah, Masyarakat masih Law in The Public Sector, Mc Graw Hill
nEnggap birokrasi kita adalah birokras; priyayi, New York,

yani bukan melayani ( Bug; Setiono, 2004. Setiyono Budi, 2004 Birokrasi Dalam Perspektif

). Gambaran inj jelas menunjukkan bahwa IEIGSIII}?[I;NS?II’ISQE;:;EIS“:‘SI’ Puskodak
Eilakuh_pa}'ah aplax"atplz_ ;;eglermtah s?jrllgg‘t Soekanto Soerjono, 2002 Sosiologi Suatu
;lagrili(uqtl o'eh nilai-nilai budaya yang ada di Pengantar,RajaGrafindoPersadaJakarta
Aspek lain yang mendorong aparatur  Thoha Mifiah 2008  Birokrasi Pemerintahan
erintah melakykan tindakan penyimpangan Indonesia di Erq Reformasi. Kencana
ah gaya hidup mewah yang ditunjukkan oleh Jakarta
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